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Heraliana Harahap, (2020): Analisis Kesulitan Belajar Siswa pada 
Mata Pelajaran Kimia Materi Ikatan 
Kimia Kelas XI di SMA Al-Fityah 
Pekanbaru dengan Menggunakan Three 
Tier Diagnostic. 
 
Penelitian ini dilatarbelakangangi oleh banyaknya kesulitan belajar kimia 
yang dirasakan oleh siswa kelas XI di SMA Alfityah. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kesulitan belajar dalam menyelesaikan soal 
kimia pada materi ikatan kimia kelas XI  SMA Al-fitiyah Pekanbaru 
menggunakan three-tier diagnostic choice. Populasi dalam penelitan ini 
adalah seluruh siswa kelas XI. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan 
teknik sampling jenuh yang berjumlah 25 orang. Instrumen dalam penelitian 
ini adalah tes diagnostic three tier. Hasil penelitian diperoleh bahwa rata-
rata tingkat kesulitan belajar siswa dengan menggunakan penilaian total 
nilai adalah 72,23, sedangkan apabilai dinilai dalam skala 0-100 rata-rata 
siswa hanya memperoleh nilai 50,40. Selain itu, berdasarkan penafsiran 
tingkat kesulitan belajar siswa pada tiap butir soal diketahui bahwa 43% 
siswa tidak memahami konsep dari soal tersebut, dan hanya 17% yang 
memahami konsep. 35% sisanya mengalami miskonsepsi terhada soal yang 
diberikan. 
 






















 Heraliana Harahap, (2020): Analysis of Student Learning Difficulties in 
Chemistry Subjects in Chemical Bond materials 
in Class XI at Al-Fityah Senior High School in 
Pekanbaru by Using Three Tier Diagnostics. 
 
This research was motivated by many difficulties of learning chemistry 
experienced by grade XI students at Al-fityah senior high school. This study 
aimed to determine the learning difficulties in solving chemical problems in 
the chemistry bond material of class XI Al-Fityah senior high school by 
using a three-tier diagnostic. The population of this research was all 
students of grade XI. Meanwhile, the selection of research samples used 
total sampling technique about 25 people. The instrument of this study was 
a three-tier diagnostic test. The results showed that mean scores of students’ 
learning difficulties was 72.23. When the scale of 0-100 was used, the 
student mean score was only  50.40. In addition, based on interpretation of 
students’ learning difficulties on each item, 43% students did not 
understand the concept of the problem, and only 17% students 
comprehended the concept. Furthermore, 35% students experienced 
misconceptions about the questions given. 
 


























التعلن لذى التالهيذ في ( : تحليل صعوبات 0202هزاليانا هاراهاف، )
 دة الزابطة الكيويائيةادرس الكيوياء هن ه
في الفصل الحادي عشز بوذرسة الفتية 
الثانوية باستخذام ثالثة هستويات 
 التشخيص.
 
خهفُت هزا انبحث هٍ انصعىببث انعذَذة فٍ تعهى انكًُُبء انتٍ 
وهذفه َىاجههب تاليُز  انفصم انحبدٌ عشش فٍ يذسست انفتُت انثبَىَت. 
يعشفت صعىبت انتعهى فٍ حم انًشكالث انكًُُبئُت فٍ يبدة انشابطت 
انكًُُبئُت نهفصم انحبدٌ عشش فٍ يذسست انفتُت انثبَىَت بكُببسو ببستخذاو 
ثالثت يستىَبث انتشخُص. انًجتًع جًُع تاليُز انفصم انحبدٌ عشش. وتى 
داة اختببس ثالثت شخصب. واأل 52أخز انعُُت بتقُُت أخز انعُُت انكهُت بعذد 
يستىي صعىببث انتعهى يستىَبث انتشخُص. أظهشث انُتبئج أٌ يتىسط 
، وإرا تى تقًُُهب 35،57نذي انتاليُز ببستخذاو تقُُى انقًُت اإلجًبنُت هى 
فقط. وببإلضبفت  20،00فُحصم يعذل انتاليُز عهً  000-0بًقُبس يٍ 
تاليُز فٍ كم عُصش، إنً رنك، بُبًء عهً تفسُش صعىببث انتعهى نذي ان
٪ يُهى انزٍَ 03٪ يٍ انتاليُز ال َفهًىٌ يفهىو األسئهت، فقط 07َعشف أٌ 
٪ يُهى نذَهى أفكبس خبطئت حىل األسئهت  72َفهًىٌ انًفهىو. واِخشوٌ 
 انًقذيت.
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A. Latar Belakang 
Pendidikan sangat penting bagi kehidupan manusia karena melalui 
pendidikan manusia dapat mengembangkan dirinya, sehingga mampu menghadapi 
segala perubahan dan permasalahan dengan sikap terbuka serta pendekatan-
pendekatan yang kreatif tanpa harus kehilangan identitas dirinya. Secara umum 
tujuan dari pendidikan adalah untuk meningkatkan kecerdasan bangsa, melalui 
peningkatan pemahaman terhadap materi yang diajarkan. Kagiatan belajar hanya 
akan berhasil, jika peserta didik belajar secara aktif mengalami proses 
pembelajaran. Kegiatan belajar ini akan memberi makna pada peserta didik jika 




Belajar merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan secara sadar oleh 
seseorang dan mengakibatkan perubahan dalam dirinya. Keinginan-keinginan 
yang mendorong siswa untuk belajar anatara lain adalah memenuhi rasa ingin 
tahu, maju, mendapatkn simpati dari orang tua/teman/gutu, memperbaiki 
kegagalan dan mendapatkan rasa aman bila menguasai pelajaran.
2
 
Proses belajar terkadang tidak selalu berjalan sesuai dengan keinginan dari 
berbagai pihak, baik guru maupun siswa itu sendiri. Kendala dalam pembelajaran 
pada umumnya tergantung pada mata pelajaran yang diajarkan. Mata pelajaran 
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 Ngurah Mahendra Dinatha, Kesulitan Belajar dalam Mata Pelajaran IPA Terpadu 
(Kediri : Jurnal Pendididkan Dsar Nusantara, 2017) hlm. 214 
2
Erika Ristiyani dan Evi Sapinatul Bahriah, Analisis Kesulitan Belajar Kimia Siswa di 








kimia sering dianggap mata pelajaran yang sulit bagi siswa, karena memuat 
konsep yang kompleks dan abstrak
3
. Materi pelajaran yang sering dianggap sulit 
oleh siswa diantaranya ikatan kimia, bilangan oksidasi, persamaa reaksi dan 
energi aktivasi. Kesulitan ini dapat diartikan sebagai kondisi dalam proses belajar 
yang ditandai oleh adanya hambatan-hambatan tertentu yang mencapai hasil 
belajar yang maksimal. Salah satu indikator adanya kesulitan belajar siswa adalah 
rendahnya prestasi yang diperoleh.
 4
 
Kesulitan siswa dalam belajar kimia mengakibatkan banyak siswa 
mengalami kegagalan dalam mempelajari materi kimia. Kean Middlecamp
5
 
berpendapat bahwa sebagaian besar ilmu kimia bersifat abstrak, berurutan dan 
berkembang pesat, ilmu kimia merupakan penyederhanaan dari materi yang 
sebenarnya, tidak hanya sekedar memecah soal tetapi materi yang dipelajari 
sangat banyak. Karakteristik ilmu kimia ini mengkaji bidang yang sanagt luas, 
tidak hanya sekedar memecahkan soal-soal, tetapi juga mempelajari deskripsi 
fakta, peristilahan khusus, serta aturan-aturan kimia yang bersifat abstrak dan 
kompleks untuk dapat dihafal dan dapat dipahami dengan baik oleh siswa. 
Kesulitan belajar adalah suatu kondisi dimana peserta didik tidak dapat 
belajar secara wajar, disebabkan adanya ancaman, hambatan ataupun gangguan 
dalam belajar. Kesulitan pada peserta didik terhadap pelajaran kimia dapat 
disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor internal yang berasal dari dalam diri 
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 Resti Ana Marista, Sigit Priatmoko dan Ersanghono Kusuma, Analisis Kesulitan Belajar 
Kimia Siswa SMA dalam Memahami Materi Larutan Penyangga dengan Menggunakan Two-Tier 
Multiple Choice Diagnostic Instrument. Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia, Vol.4 (1), 2010, hlm. 
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peserta didik dan faktor eksternal yang berasal  dari luar diri peserta didik. Faktor 
internal ini dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor fisiologi dan faktor psikologi. 
Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi peserta didik dalam kegiatan 
belajar adalah faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat.
6
 
Kesulitan pada siswa terhadap pelajaran kimia dapat disesabkan oleh dua 
faktor, yaitu faktor internal yang berasal dari dalam diri siswa dan faktor eksternal 
yang berasal dari luar dari siswa. Faktor internal ini dipengaruhi oleh tiga faktor 
jasmani, faktor psikologis dan faktor kelelahan sedangkan faktor eksternal yang 
mempengaruhi siswa dalam kegiatan belajar adalah faktor keluarga, faktor 
sekolah dan faktor masyarakat. Kesulitan siswa belajar di sekolah sangat 
bervariasi ditinjau dari objek belajarnya. Oleh karena itu seorang pakar tentang 
kesulitan belajar, Cooney (dalam Yusmin,1917) mengatakan bahwa kesulitan 




a. Kesulitan siswa dalam menggunakan konsep  
1) ketidakmampuan untuk mengingat nama-nama secara teknis,  
2) ketidakmampuan untuk menyatakan arti dari istilah yang mewakili 
konsep tertentu,  
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 Minarti, Berchah Pitowas, dan Hermi Yanzi, Faktor-faktor Penyebab Kesulitan Belajar 
Siswa dalam Mengikuti Pelaksanaan Belajar Tuntas. Artikel Online. Diakses dalam 
https://media.neliti.com/media/publications/246041-faktor-faktor-penyebab-kesulitan-belajar-
a6c17071.pdf pada 10 Februari 2019 
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3) ketidakmampuan untuk mengingat satu atau lebih kondisi yang 
diperlukan bagi suatu objek untuk dinyatakan dengan istilah yang 
mewakilinya,  
4) ketidakmampuan untuk mengingat suatu kondisi yang cukup bagi 
suatu objek untuk dinyatakan dengan istilah yang mewakili konsep 
tersebut,  
5) tidak dapat mengelompokkan objek sebagai contoh-contoh suau 
konsep dari objek yang bukan contohnya,  
6) ketidakmampuan untuk menyimpulkan informasi dari suatu konsep 
yang diberikan.  
b. Kesulitan siswa dalam menggunakan prinsip  
1) tidak mampu melakukan kegiatan penemuan tentang sesuatu yang 
tidak teliti dalam perhitungan atau operasi aljabar,  
2) ketidakmampuan siswa untuk menentukan faktor yang relevan dan 
akibatnya tidak mampu mengabstraksikan pola-pola,  
3) siswa dapat menyatakan suatu prinsip tetapi tidak dapat 
mengutarakan artinya, dan tidak dapat menerapkan prinsip tersebut.  
c. Kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah-masalah verbal 
Kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah verbal sangat 
ditentukan oleh pengetahuan dan kemampuan siswa dalam 
menggunakan konsep-konsep dan prinsip-prinsip. Apabila seorang siswa 





seperti yang dipaparkan, maka siswa tersebut tentu akan mengalami 
kesulitan dalam menyelesaikan masalah-masalah verbal. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mezia, Cawang dan 
Kurniawan diketahui bahwa kesulitan yang dialami oleh siswa dalam 
pembelajaran kimia pada materi Ikatan Kimia yaitu; (1) kesulitan dalam 
menentukan Ikatan Ion sebesar 62.85%, (2) kesulitan dalam menentukan Ikatan 
Kovalen sebesar 55.71%, (3) kesulitan dalam menentukan Ikatan Kovalen 
Koordinasi sebesar 85.71%. Faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar 
meliputi. (1) faktor internal yaitu pada motivasi dengan indikator usaha untuk 
belajar ikatan kimia dan perhatian siswa terhadap pembelajran Ikatan Kimia 




Penelitian yang dilakukan oleh Mukhtar Haris terhadap identifikasi 
kesulitan belajar kimia pada materi ikatan kimia diketahui bahwa hasil analisis 
tingkat kesulitan siswa adalah mayoritas pada kategori sulit (42,5%) dengan 
kesalahan konsep siswa cukup banyak dijumpai dalam menentukan senyawa yang 
memiliki ikatan ion saja pada senyawa Na2O
9
. 
Sedangkan hasil penelitian terhadap kesulitan belajar Kimia yang dilakukan 
oleh Erika dan Bahriah, menyatakan bahwa faktor fisiologis (jasmani/panca 
indera) sebesar 74,5%, psikologi 69,78%, aspek sosial 68%, sarana dan prasarana 
58,75%, metode belajar 77%, dan guru sebesar 77,17%. Penyebab siswa 
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mengalami kesulitan dalam belajar kimia, diantaranya: kurangnya minat dan 
perhatian siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung, kurangnya kesiapan 
siswa dalam menerima konsep baru, kurangnya pendekatan pada konsep-konsep 
prasyarat yang penting, penanaman konsep yang kurang mendalam, strategi 
belajar, dan kurangnya variasi latihan soal.
10
 
 Untuk mengetahui kesulitan belajar yang dialami oleh siswa berkaitan 
dengan adanya miskonsepsi maka dilakukan tes diagnostik. Diperlukan tes 
diagnostik miskonsepsi dalam mengidentifikasi miskonsepsi yang dialami siswa.
11
 
Berbagai jenis penilaian sebagai tes diagnostik digunakan dalam pendidikan sains 







 Beberapa penelitian telah berhasil mengembangkan 
instrumen dignostik miskonsepsi yang hasilnya dapat diketahui dengan cepat dan 
akurat, diantaranya pilihan ganda bertingkat dua (two-tier)
15




Berdasarkan hasil wawancara terhadap lima siswa kelas X SMA Alfitiyah 
pada tanggal 7 Januari 2019 mengenai kesulitan belajar pada pelajaran Kimia 
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yang dirasakan oleh siswa, siswa-siswa mengatakan bahwa pelajaran kimia yang 
dikatakan sulit karena pada materi ikatan kimia terdapat banyak materi yang 
melibatkan pemahaman konsep. Terdapat tiga orang siswa yang mengaku bahwa 
pelajaran kimia dianggap sulit menyebabkan minat belajar menjadi  rendah. 
Selanjutnya, berdasarkan wawancara dengan guru diketahui bahwa proses 
pembelajaran kimia jadi tidak efektif dan terasa sulit jika siswa mengalami 
kesulitan memahami konsep karena materi kimia saling terkait, misalnya pada 
materi struktur lewis merupakan materi prasyarat untuk memahami proses 
pembentukan ikatan. 
Instrumen diagnostik three tier test diprediksi dapat mengidentifikasi 
miskonsepsi siswa lebih akurat dibandingkan dengan tes diagnostik one tier atau 
two tier.
17
 Three tier test akan memungkinkan guru dan siswa mengidentifikasi 
miskonsepsi sehingga memberikan gambaran kepada guru tentang penguasaan 
siswa terhadap materi yang telah disampaikan, dan siswa akan memperbaiki 
miskonsepsi mereka dengan konsepsi ilmiah atau terjadi perubahan konsep yang 
salah menuju konsep yang benar. Pesman menyatakan bahwa three tier test dapat 
dianggap sebagai instrumen yang lebih valid dan dapat diandalkan untuk penilaian 
prestasi atau miskonsepsi.
18
 Penelitian yang relevan dan telah menggunakan 
instrumen diagnostik three tier test adalah Arslan dkk., menyimpulkan bahwa 
instrumen diagnostik three tier test yang valid dan reliabel tidak hanya bisa 
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 Berdasarkan masalah  tersebut peneliti ingin melalukan penelitian tentang 
Analisis Kesulitan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Kimia Materi Ikatan 
Kimia Kelas X di SMA IT Al-Fityah Pekanbaru dengan Menggunakan Three 
Tier Diagnostic. 
B. Penengasan istilah 
Agar tidak terjadi kesalapahaman dalam memahami judul penelitian ini, 
maka penulis menegaskan setiap istilah yang terdapat pada judul sebagai berikut: 
1. Analisis 
Analisis merupakan upaya untuk mengenali hal yang diduga memiliki 
suatu kebutuhan atau masalah khusus. Pengenalan atau analisis kesulitan belajar 
merupakan proses yang paling penting karena menentukan langkah selanjutnya 
dalam melakukan penilaian pembelajaran
20
. 
2. Kesulitan Belajar 
Kesulitan belajar atau learning disability adalah kendala atau hambatan 
yang dialami siswa yang mengalami kegagalan dalam situasi pembelajaran 
tertentu
21
. Lebih lanjut, kesulitan belajar adalah suatu kondisi dalam proses 
belajar, dimana siswa yang belajar tidak dapat mencapai hasil belajar sesuai 
dengan yang diharapkan dikarenakan tidak memahami konsep.  
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1. Identifikasi masalah 
  Berdasarkan latar belakang dapat diidentifikasi beberapa masalah 
sebegai berikut: 
a. Kesulitan belajar yang dialami peserta didik menyebabkan rendahnya 
hasil belajar siswa. 
b. Adanya faktor internal yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa 
pada mata pelajaran kimia di kelas X SMA IT Al Fityah Pekanbaru 
diantaranya pemahaman konsep, kesiapan belajar, dan minat. 
c. Adanya faktor eksternal yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa 
pada mata pelajaran kimia di kelas X SMA IT Al Fityah Pekanbaru 
seperti cara guru mengajar, kurang lengkapnya alat-alat labor, dan 
waktu belajar kimia yang belum sesuai yang diharapkan. 
2. Batasan Masalah 
  Mengingat luasnya ruang lingkup masalah dan agar penelitian 
lebih terfokus, maka penelitian ini dibatasi pada hal-hal sebagai berikut: 
a. Kesulitan belajar dianalisis menggunakan tes diagnostik yaitu tes yang 
digunakan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan siswa ketika 
mempelajari sesuatu, sehingga hasilnya dapat digunakan sebagai dasar 
memberikan tindak lanjut
22
. Jenis tes diagnostik yang dilakukan adalah 
three-tier (tiga tingkat). Siswa diberi beberapa alternatif pilihan 
jawaban, alasan, serta tingkat keyakinan dalam menjawab pertanyaan.  
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b. Identifikasi kesulitan belajar mata pelajaran kimia adalah pada materi 
ikatan kimia. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, maka dapat dirumuskan masalah berikut: 
a. Bagaimanakah kesulitan belajar dalam menyelesaikan soal kimia pada 
materi ikatan kimia kelas X  SMA Al-fitiyah Pekanbaru menggunakan 
three-tier diagnostic choice? 
D. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian 
adalah: 
a. Untuk mengetahui kesulitan belajar dalam menyelesaikan soal kimia 
pada materi ikatan kimia kelas X  SMA Al-fitiyah Pekanbaru 
menggunakan three-tier diagnostic choice. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan  juga manfaat: 
a. Bagi siswa dengan adanya penelitian ini, siswa diharapakan lebih 
terbuka kepada guru tentang masalah yang dihadapi khususnya dalam 
pembelajaran, agar masalah tidak berlarut-larut. 
b. Bagi guru, dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat mencari 
tidak lanjut untuk memperbaiki kesalahan siswa dalam menjawab soal 





c. Bagi sekolah, deangan adanya penelitian ini sekolah diharapkan dapat 
memberikan solusi bagi siswa yang masih salah dalam menjawab soal 
kimia khususnya pada materi ikatan kimia.  
d. Bagi peneliti, sebagai calon guru dapat dijadikan dasar perbaikan dalam 
hal pengajaran dikelas, peneliti harus mengetahui keslahan siswa dalam 








A. Kesulitan Belajar 
1. Pengertian Kesulitan Belajar 
Aktivitas belajar  bagi setiap individu, tidak selamanya dapat 
berlangsung secara wajar. Kadang-kadang dapat cepat menangkap apa yang 
dipelajari, kadang-kadang terasa amat sulit. Dalam hal semangat terkadang 
semangat tinggi, tetapi terkadang juga sulit untuk mengadakan kosentrasi.  
Demikian antara lain kenyataan yang sering kita jumpai pada setiap 
anak didik dalam kehidupan sehari-hari dalam kaitannya dengan aktivitas 
belajar, setiap individu memang tidak ada yang sama. Perbedaan individual 
ini pulalah yang menyebabkan perbedaan tingkah laku belajar dikalangan 
anak didik. Dalam keadaan dimana anak didik/siswa tidak dapat belajar 
sebagaimana mestinya, itulah yang disebut kesulitan belajar.
23
 
Kesulitan belajar khusus adalah suatu kondisi kronis yang diduga 
bersumber neologis yang secara selektif mengganggu perkembangan integrasi 
dan kemampuan verbal ataupun non verbal. 
2. Klarifikasi Kesulitan Belajar 
Menurut  Muhibbin Syah, kesulitan belajar dapat dikategorikan kepada:
24
 
a. Kesulitan belajar yang berhubungan dengan akademik. 
Kesulitan belajar akademik ditandai dengan adanya kegagalan 
pencapaian prestasi akademik, kegagalan tersebut mencakup 
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penguasaan keterampilan membaca, menulis dan mata pelajaran 
tertentu. 
b. Kesulitan belajar yang berhubungan dengan perilaku. 
Kesulitan belajar yang berhubungan dengan perilaku dapat 
diketahui apabila siswa menunjukan perilaku seperti kebiasaan 
berteriak di kelas, mengganggu teman, sering tidak masuk sekolah, 
sering keluar kelas tanpa alasan dan sebagainya. 
3. Faktor-faktor Kesulitan Belajar 
Faktor-faktor kesulitan belajar banyak sekali ragamnya. Apabila 
dikelompokan, maka dibagi kepada faktor internal dan eksternal. Menurut 
Muhibbin Syah faktor internal meliputi:
25
 
1) Kognitif siswa, antara lain rendahnya kapasitas intelektual 
2) Afektif siswa, yaitu labilnya emosi dan sikap 
3) Psikomotorik siswa, seperti terganggunya alat-alat indera 
penglihatan dan pendengaran. 
Faktor eksternal meliputi semua situasi dan kondisi lingkungan 
sekitar yang tidak mendukung aktivitas belajar siswa, seperti: 
1) Faktor keluarga: yaitu ketidakharmonisan antara ayah dan ibu, 
rendahnya kehidupan ekonomi keluarga, fasilitas belajar yang 
kurang memadai, kesehatan keluarga yang kurang baik, kebiasaan 
dalam keluarga yang tidak menunjang, kedudukan anak dalam 
keluarga. 







2) Faktor lingkungan masyarakat, tempat tinggal yang tidak kondusif, 
dan teman-teman yang nakal 
3) Faktor lingkungan sekolah, kondisi dan letak gedung yang kurang 
kondusif, guru serta alat belajar yang berkualitas rendah, hubungan 




Selain itu, menurut Zainal Aqib faktor penyebab kesulitan belajar 




1) Faktor Internal, meliputi: faktor biologis, kesehatan, faktor 
Psikologis, Intelegensi, perhatian, minat, bakat, emosi. 
2) Faktor Eksternal, meliputi: Lingkungan keluarga (faktor orang tua, 
suasana rumah, dan ekonomi keluarga), Lingkungan Sekolah (cara 
penyajian penjelasan pelajaran oleh guru, hubungan guru dengan 
siswa, hubungan antar siswa, dan alat-alat pelajaran), dan faktor 
Lingkungan Masyarakat (teman bergaul dan lingkungan masyarakat 
tempat siswa tinggal). 




1) Faktor-faktor dari diri sendiri, yaitu faktor yang timbul dari diri 
siswa itu sendiri, disebut juga faktor intern. Faktor intern antara 
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lain tidak mempunyai tujuan belajar yang jelas, kurangnya minat, 
kesehatan yang sering terganggu, kecakapan mengikuti pelajaran, 
kebiasaan belajar dan kurangnya penguasaan bahasa 
2) Faktor-faktor dari lingkungan sekolah, yaitu faktor-faktor yang 
berasal dari dalam sekolah, misal cara memberikan pelajaran, 
kurangnya bahan-bahan bacaan, kurangnya alat-alat, bahan 
pelajaran tidak sesuai dengan kemampuan dan penyelenggaraan 
pelajaran yang terlalu padat. 
3) Faktor-faktor dari lingkungan keluarga, yaitu faktor-faktor yang 
berasal dari dalam keluarga siswa, antara lain kemampuan ekonomi 
keluarga, adanya masalah keluarga, rindu kampung (bagi siswa dari 
luar daerah), bertamu dan menerima tamu dan kurangnya 
pengawasan dari keluarga 
4) Faktor-faktor dari lingkungan masyarakat, meliputi gangguan dari 
jenis kelamin lain, bekerja sambil belajar, aktif berorganisasi, tidak 
dapat mengatur waktu rekreasi dan waktu senggang dan tidak 
mempunyai teman belajar bersama. 
B. Materi Ikatan Kimia 
 Ikatan kimia merupakan salah satu materi yang terdiri dari konsep – 
konsep.Pembelajaran ikatan kimia ini meliputi pemahaman tentang kondisi 




                                                             
29





a. Ikatan elektron stabil 
  Unsur – unsur golongan VIII A di dalam sistem periodik 
yang terdiri dari unsur – unsur He, Ne, Ar, Kr, Xe, dan Rn disebut 
dengan unsur – unsur gas mulia. Hal ini disebabkan unsur - unsur 
golongan VIIIA ini memilii susunan elektron yang sudah stabil. 
Seperti yang kita ketahui bahwa susunan gas mulia mempunyai 
elektron terluar/elektron valensi 8 (oktet), kecuali helium yang 
memiliki elektron valensi 2 (duplet). Kecendrungan unsur – unsur 
menjadi konfigurasi elektronnya sama seperti gas mulia terdekat 
dikenal sebagai aturan oktet. 
b. Kaedah Oktet dan Duplet 
  Menurut G.N Lewis dan W. Kossel tahun 1916, atom unsur 
berkaitan dengan atom unsur lainya dalam upaya untuk 
mendapatkan konfigurasi elektron yang stabil seperti gas mulia 
yang mempunyai konfihurasi penuh, yaitu konfigurasi oktet 
(mempunyai elektron terluar 8) dan khusus untuk helium duplet 
(mempunyai elektron terluar 2). 
c. Lambang lewis 
  Lambang atom adalah lambang atom yang disertai dengan 






d. Jenis ikatan kimia 
1. Ikatan ion 
Ikatan ion merupakan ikatan yang terjadi antara ion positif dan 
ion negatif. Ikatan ion ini terbentuk akibat kecendrungan atom 
– atom menerima atau melepas elektron agar memiliki 
konfigurasi elektron seperti gas mulia terdeket. 
 
2. Ikatan kovalen 
Ikatan kovalen adalah ikatan yang terbentuk karena memiliki 
elektron yang digunakan secara bersama – sama. Pada ikatan 
kovalen ini atom – atom akan saling berikatan dengan 
menggunakan sepasang elektron atau lebih untuk membentuk 
senyawa kovalen. Ikatan kovalen ini terbentuk antar sesama 
non logam. 
1) Ikatan kovalen tunggal 
Ikatan kovalen tunggal adalah ikatan kovalen yang 












2) Ikatan kovalen rangkap dua 
Ikatan kovalen rangkap dua adalah ikatan kovalen yang 
terbentuk dengan menggunakan dua pasang elektron 
bersama. 
 
3) Ikatan kovalen rangkap tiga 
Ikatan Kovalen Rangkap tiga adalah ikatan yang terbentuk 
dengan menggunakan tiga pasang elektron bersama. 
 
4) Ikatan kovalen koordinasi 
Ikatan kovalen koordinasi adalah ikatan kovalen yang 
terbentuk dengan cara pemakaian bersama pasangan 
elektron yang berasal dari salah satu atom. Ikatan kovalen 
ditulis dngan tanda ( - ) sedangkan ikatan kovalen 
koordinasi dilambangkan (→). Contoh : Pembentukan ion 
NH4
+









E. Three Tiers Multiple Choice 
1. Pengertian Three Tiers Multiple Choice 
“Three-tier tests are superior to the two-tier tests in that they have 
a third tier which is especially used for discriminating lack of knowledge 
from misconceptions. Because, on the third tier, students are asked if they 
are sure about the answers they give for the first two tiers.” yang artinya 
Three-Tier Multiple Choice merupakan tes yang lebih unggul 
dibandingkan dengan Two-Tier Multiple Choice karena pada Three-Tier 




Three-Tier Multiple Choice adalah soal pilihan ganda tiga tingkat 
yang terdiri atas soal, alasan, dan tingkat keyakinan siswa. 
31
 Berdasarkan 
definisi di atas, Three-Tier Multiple Choice adalah soal pilihan ganda tiga 
tingkat, dengan tingkat pertama berisi soal, tingkat kedua berisi tentang 
pilihan alasan, dan tingkat ketiga berisi tingkat keyakinan siswa. 
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2. Cara Menyusun Three Tiers Multiple Choice 
Cara menyusun Three Tiers Multiple Choice adalah:
32
 
a. Menentukan batasan isi 
b. Identifikasi mikonsepsi yang dilaporkan dalam literatur 
c. Mengadakan wawancara untuk mendalami apakah siswa 
memegang miskonsepsi yang berbeda dengan yang dilaporkan 
d. Mengelola pertanyaan terbuka sehingga tanggapan siswa 
dikategorikan untuk menulis pengecoh 
e. Pengembangan dan uji coba tes diagnostik 
Cara menyusun Three Tiers Multiple Choice ada juga 
mengadaptasi dari Two Tiers Multiple Choice dengan 
menambahkan tingkatan pertanyaan tambahan berupa tingkat 
keyakinan siswa dalam menjawab pertanyaan sebelumnya dan 
instrumen validasi ulang. 
3. Kelebihan dan Kekurangan Three Tiers Multiple Choice 
Kelebihan three tier multiple choice siswa diberi beberapa 
alternatif pilihan jawaban, alasan, serta tingkat keyakinan dalam 
menjawab pertanyaan three tier test, lebih praktis untuk menentukan 
miskonsepsi siswa dan mampu dikelola dengan mudah oleh para pendidik 
dan peneliti, mudah dan teliti dalam penggunaannya, dan tidak 
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membutuhkan waktu lama dalam pengidentifikasian hasilnya.
33
 Three tier 
test sangat berguna dan cepat untuk menginvestigasi penguasaan konsep 
siswa pada konsep-konsep ilmiah beserta tingkat kepercayaan siswa, dan 
dapat digunakan untuk mengidentifikasi masalah-masalah konseptual 
yang membuat kesulitan dalam belajar.
34
 
Tes diagnostik tiga tingkat lebih valid dalam menemukan konsepsi 
dan miskonsepsi siswa dibandingkan tes satu atau dua tingkat dan 
menyarankan untuk menggunakan tes diagnostik tiga tingkat dalam 
penelitian selanjutnya. Three tier test menggunakan cara yang sederhana 
untuk mengidentifikasi miskonsepsi dan membedakannya dengan 
kurangnya pengetahuan, yaitu dengan menambahkan tingkat keyakinan 
jawaban siswa pada tingkat ketiga.
35
 
Sedangkan kekurangan dari Three tier test adalah Tes diagnostik 
pilihan ganda tiga tingkat hanya memberi kesempatan siswa untuk 
memilih tingkat keyakinan tunggal dalam memilih jawaban dan alasan 
pada masingmasing butir soal. Tingkat keyakinan tunggal ini tidak dapat 
mendeteksi apabila siswa memiliki tingkat keyakinan berbeda dalam 
memilih jawaban dan alasan proses pengolahan data untuk alasan terbuka 
kurang efisien karena guru harus melakukan wawancara untuk 
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menyingkronkan jawaban siswa, apakah karena mengalami miskonsepsi 
atau karena ketidaktahuan konsep.
36
 
F. Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh El Minahussaniyyatul Ula yang 
menemukan bahwa rendahnya presentase peserta didik yang paham 
konsep terjadi pada sebagian besar sub konsep materi, diantaranya sub 
konsep pengertian hidrolisis 2,1 %, kesetimbangan ion dalam larutan 
garam 50%, jenis garam terhidrolisis 55,53 %, pengertian larutan 
penyangga 27,1 %, jenis larutan penyangga 58,3 %, pH larutan garam 
28,1 %, pH larutan penyangga 37,5 %, dan peran larutan penyangga 20,8 
%. Miskonsepsi terjadi disebagian sub konsep materi dengan presentasi 
cukup tinggi pada sub konsep pengertian hidrolisis 81,3 %, 
kesetimbangan ion dalam larutan garam 29,2 %, jenis garam terhidrolisis 
29,8 %, pengertian larutan penyangga 39,5 %, jenis larutan penyangga 
33,3 %, pH larutan garam 47,9 %, pH larutan penyangga 62,46 %, dan 
peran larutan penyangga 62,5%. Tidak paham konsep yang terjadi pada 
semua sub konsep materi, yaitu pengertian hidrolisis 16,7 %, 
kesetimbangan ion dalam larutan garam 20,8 %, jenis garam terhidrolisis 
14,5 %, pengertian larutan penyangga 33,3 %, jenis larutan penyangga 8,3 
                                                             
36
 Zubaidah, S., Chairuddin, Chasanah, U. Penerapan Metode Inkuiri dan Reciprocal 
Teaching untuk  Meningkatkan Kemampuan  Berpikir  Siswa  Kelas V  MI Wahid  Hasyim III  





%, pH larutan garam 26,05 %, pH larutan penyangga 25,03 %, dan peran 
larutan penyangga 16,7 %
37
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Anne Mezia, Cawang dan Arif Didik 
Kurniawan yang menemukan bahwa kesulitan belajar kimia yang dialami 
siswa yaitu, (1) kesulitan dalam menentukan Ikatan Ion sebesar 62.85%. 
(2) kesulitan dalam menentukan Ikatan Kovalen sebesar 55.71%. (3) 
kesulitan dalam menentukan Ikatan Kovalen Koordinasi sebesar 85.71%. 
Sedangkan faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar meliputi. (1) 
faktor internal yaitu pada motivasi dengan indikator usaha untuk belajar 
ikatan kimia dan perhatian siswa terhadap pembelajran Ikatan Kimia 




3. Penelitian yang dilakukan oleh Yakina, Tuti Kurniati dan Raudahatul 
Fadhilah yang mendapatkan hasil bahwa siswa yang mengalami kesulitan 
istilah sebesar 48,99% kesulitan konsep sebesar 41,32% dan yang terakhir 
kesulitan perhitungan sebesar 70,97%. Hasil angket menunjukkan bahwa 
faktor internal pada aspek minat dan motivasi sebesar 59,25%, atau 
masuk pada kategori cukup berpengaruh pada faktor-faktor yang 
mempengaruhi kesulitan belajar siswa, sedangkan faktor eksternal yang 
berasal dari faktor keluarga dengan aspek sarana/prasarana dan kondisi 
keluaraga, faktor sekolah dengan aspek guru, fasilitas belajar dan gedung 
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sekolah dan faktor masyarakat dengan aspek media massa dan lingkungan 
tetangga persentase rata-rata yaitu sebesar 85,4%, atau masuk pada 
kategori sangat tidak berpengaruh pada kesulitan belajar siswa.
39
 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Erika Ristiyani dan Evi Sapinatul Bahriah 
yang menemukan bahwa kesulitan belajar kimia siswa menunjukkan  
persentase skor rata-rata sebesar 70,15 yang termasuk ke dalam kategori 
sedang. Sedangkan rata-rata untuk tiap indikator yang teridentifikasi 
menyebabkan kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran kimia 
diantaranya faktor fisiologis (jasmani/panca indera) sebesar 74,5% 
(Kategori tinggi), psikologi 69,78% (Kategori sedang), aspek sosial 68% 
(Kategori sedang), sarana dan prasarana 58,75% (Kategori sedang), 




G. Konsep Operasional 
1. Kesulitan belajar siswa adalah suatu kondisi dimana peserta didik tidak 
dapat belajar secara wajar, disebabkan adanya ancaman, hambatan 
ataupun gangguan dalam belajar. Kesulitan belajar dianalisis dengan 
menggunakan tes diagnosis three tier dengan ketentuan: 
a. Memahami konsep 
Apabila jawaban siswa memiliki tipe Benar-Benar-Yakin 
b. Tidak tahu konsep 
Apabila jabawan siswa memiliki tipe: 
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1) Benar-Benar-Tidak Yakin 
2) Benar-Salah-Tidak Yakin 
3) Salah-Benar-Tidak Yakin 
4) Salah-salah-Tidak yakin 
c. Miskonsepsi 













A. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Maret - April 2020. 
2. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA IT Al-Fityah Pekanbaru. 
B. Objek dan Subjek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah kesulitan belajar siswa pada materi 
ikatan kimia di SMA Alfityah Pekanbaru. Sedangkan Subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas X SMA IT Al Fityah Pekanbaru. 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA IT Al 
Fityah Pekanbaru. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut.
41
 Populasi dalam penelitian ini berjumlah 30 
orang.  
Sampel dalam penelitian ini diambil dengan teknik sampel jenuh yaitu 
mengambil seluruh populasi untuk dijadikan sampel. Menurut Arikunto, 
apabila populasi < 100 responden maka seluruh populasi dapat langsung 
dijadikan sampel penelitian.
42
 Sehingga sampel dalam penelitian ini adalah 
30 orang. 
 
                                                             
41
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan(Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 117. 
42







D. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif kuantitatif, yang dilakukan 
dengan tujuan utama untuk menganalisis kesulitan belajar siswa dalam 
menjawab soal pada mata pelajaran kimia materi ikatan kimia. Penelitian 
deskriptif merupakan penelitian yang menerangkan suatu gejala yang terjadi 
melalui pencaharian fakta dengan interpretasi yang tepat. Alasan pemilihan 
metode deskriptif ini adalah dikarenakan peneliti bermaksud 
mendeskripsikan  secara komprehensip dan mendalam tentang suatu gejala, 
peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang yang berhubungan 
langsung dengan objek penelitian dengan metode ini  akan diperoleh 
pemahaman dan penafsiran secara mendalam mengenai kenyataan dan fakta 
yang relevan. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, 
penulis menggunakan metode penulisan sebagai berikut: 
1. Instrumen Tes Diagnostik 
 Data hasil tes diagnostik berupa jawaban peserta didik atas pertanyaan 
soal tes diagnostik. Data ini digunakan untuk mengkategorikan peserta didik 
yang paham konsep, tidak paham konsep, dan mengalami miskonsepsi. Pada 
instrumen ini tier pertama berupa soal pilihan ganda biasa, tier kedua 
berupa alternalif alasan, dan tier ketiga berupa skala tingkat keyakinan. 





terhadap jawaban dan alasan yang diberikan. Instrumen ini dikembangkan 
oleh Pesman (2005), Turker (2005), Ozlem (2007) dan Aini dkk (2016)
43
. 
 Instrumen penelitian ini berfungsi untuk mendiagnostik atau 
menganalisis kesulitan belajar yang dialami peserta didik, sehingga teknik 
penyusunan instrumen yang dilakukan mengacu pada tahapan penyusunan 
tes diagnostik sebagai berikut: 
a. Menentukan kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator soal 
b. Penyusunan kisi-kisi instrumen soal 
c. Penyusunan draf instrumen soa 
d. Uji butir soal, meliputi : uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan 
daya beda dari soal pilihan ganda oleh peserta didik. Uji coba yang 
dilakukan pada subyek, berbeda dengan subyek penelitian. Sebelum 
instrumen digunakan untuk mengumpulkan data, terlebih dahulu diuji 
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembedanya. Hal ini 
dilakukan dengan tujuan instrumen yang digunakan valid dan reliabel, 
sehingga diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid dan reliabel. 
2. Wawancara 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan setelah data hasil tes 
diagnostik didapatkan. Tujuan diadakannya wawancara untuk 
mempertegas hasil yang diperoleh dari tes diagnostik dan lebih 
menekankan pada bentuk miskonsepsi yang lebih spesifik terhadap 
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ikatan kimia. Wawancara ini dilakukan pada sembilan peserta didik 
yang dipilih berdasarkan tingkatan skor hasil tes diagnostik yang 
berbeda, yaitu tinggi, sedang, dan rendah yang masing-masing terdiri 
dari tiga peserta didik. Menurut Berg
44
, hal ini dikarenakan, tidak 
menutup kemungkinan miskonsepsi dapat terjadi pada peserta didik 
yang mempunyai skor tinggi. Kesembilan peserta didik tersebut 
mewakili seluruh sampel yang mengalami miskonsepsi. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan agar data yang didapat lebih akurat. 
Kodumentasi dapat berbentuk tulisan, gambar, dan dokumen-dokumen 
kependidikan yang terkait dengan penelitian ini.  
F. Teknik Analisis Data  
1. Uji validitas 
 Uji validitas soal dilakukan agar soal valid, sehingga data yang 
dihasilkan valid. Jika data yang dihasilkan valid, maka soal tersebut dapat 
memberikan gambaran tentang data secara benar sesuai dengan 
kenyataannya. Uji validitas dilakukan dengan SPSS versi 24. Hasil 
perhitungan validitas item kemudian dikonsultasikan dengan r tabel, jika r 
hitung lebih besar dari r tabel, maka korelasi soal tersebut signifikan, soal 
tersebut dikatakan valid. Jika soal tidak valid kemudian diperbaiki 
sebelum digunakan dalam penelitian. 
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2. Uji reliabilitas 
Reliabilitas instrumen dilakukan untuk mengukur tingkat keajegan atau 
ketepatan hasil pengukuran. Uji reliabilitas dilakukan dengan SPSS versi 
24.  
3. Tingkat kesukaran 
 Uji tingkat kesukaran dilakukan untuk mengetahui sukar dan 
mudahnya suatu soal. Uji tingkat kesukaran dapat dihitung menggunakan 
rumus: 





TK  = Tingkat kesukaran 
B  = jumlah peserta didik yang menjawab benar 
P  = jumlah peserta didik 
Kategori tingkat kesukaran adalah sebagai berikut: 
0,00-0,19  = sangat sukar 
0,20-0,39  = sukar 
0,40-0,59  = sedang 
0,60-0,79  = mudah 
0,80-1,00  = sangat mudah 
4. Daya Beda 
 Uji daya beda soal digunakan untuk mengetahui kemampuan butir 
soal dalam membedakan antara peserta tes yang memiliki kemampuan 





soal. Klasifikasi daya pembeda menurut Arikunto
45
, adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 3.1 Kriteria Daya Pembeda 
Interval Kriteria 
DP ≤ 0,00 Sangat Jelek 
0,00 < DP ≤ 0,20 Jelek 
0,21< DP ≤ 0,40 Cukup 
0,41 < DP ≤ 0,70 Baik 
0,71< DP ≤ 1,00 Sangat Baik 
Butir-butir soal yang baik mempunyai indeks diskriminasi 0,4 
sampai dengan 0,7. Soal yang mempunyai nilai indeks diskriminasi 
negatif (DB < 0,00), semuanya tidak baik dan sebaiknya dibuang saja. 
5. Analisis Data Deskriptif 
Teknik analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan analisis kualitatif dengan persentase. 
Caranya apabila semua data telah terkumpul, kemudian diklarifikasi 
menjadi dua kelompok yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Kemudian 
data yang berwujud angka-angka dipersentasikan dan ditafsikan, adapun 
kesimpulan dari penelitian dibuat dalam bentuk kalimat-kalimat 




 x 100% 
Keterangan: 
P = angka persentasi 
F = frekuensi responden 
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N = total jumlah 
Untuk menentukan kategori tipe jawaban siswa adalah sebagai berikut: 
46
  
Tabel 3.2 Kategori Tipe Jawaban Siswa 
Tipe jawaban siswa Penjelasan Kategori Koding 
B – B – Y  
(Benar-Benar-Yakin) 
Jawaban benar- alasan 







Jawaban benar – alasan 




B – S – T 
(Benar – Salah – Tidak 
Yakin) 
Jawaban benar – alasan 
salah – tidak yakin 
5 
S – B – T 
(Salah – Benar – Tidak 
Yakin) 
Jawaban salah – alasan 
benar – tidak yakin 
4 
S – S – T 
(Salah – salah – tidak 
yakin) 
Jawaban salah – alasan 
salah – tidak yakin 
3 
S – B – Y 
(Salah – benar – Yakin) 
Jawaban salah – alasan 
benar – yakin 
Miskonsepsi 2 
B – S – Y 
(Benar – Salah – Yakin) 
Jawaban benar – alasan 
salah - yakin 
1 
S – S – Y 
(Salah – salah – yakin) 
Jawaban salah – alasan 
salah - yakin 
0 
 
Kesulitan dalam belajar kimia dapat diindikasikan dari kemampuan siswa 
dalam memahami konsep. Pendekatan yang digunakan untuk mendiagnosis 
kesulitan belajar yaitu pendekatan miskonsepsi, digunakan untuk 
mendiagnosis kegagalan siswa dalam hal kesalahan konsep yang dimiliki 
siswa. Tingkat kesalahan konsep siswa untuk tiap butir soal dapat dihitung 
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dengan menggunakan rumus yaitu: % Kesalahan atau % kesulitan = 100% - 




Tabel 3.3 Kriteria Angka Penafsiran 
Persentase (%) Kriteria 
80 - 100 Sangat tinggi 
66 - 79 Tinggi 
40 - 65 Sedang 
0 - 39 Rendah 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 
1. Rata-rata tingkat kesulitan belajar siswa dengan menggunakan penilaian 
total nilai adalah 72,23, sedangkan apabilai dinilai dalam skala 0-100 
rata-rata siswa hanya memperoleh nilai 50,40.  
2. Penafsiran tingkat kesulitan belajar siswa pada tiap butir soal, 43% 
siswa tidak memahami konsep dari soal tersebut, dan hanya 17% yang 
memahami konsep. 35% sisanya mengalami miskonsepsi terhada soal 
yang diberikan. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran yang 
berhubungan dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk menggunakan instrumen yang 
memiliki tingkatan lebih misalnya four-tier agar dapat menggambarkan 
tingkat kepercayaan siswa menjawab soal. Peringkat keyakinan 
(confidence rating) memungkinkan analisis lebih lanjut untuk 
menganalisis miskonsepsi tidak hanya kesulitan belajar. Sehingga dapat 
diketahui level keparahan kesalahan konsep yang terjadi pada siswa 







2. Bagi guru bidang studi kimia, dapat mencari tidak lanjut untuk 
memperbaiki kesalahan siswa dalam menjawab soal kimia khususnya 
pada materi ikatan kimia. 
3. Kendala yang terjadi pada penerapan three-tier diagnostic choice 
adalah proses belajar mengajar memerlukan waktu yang cukup banyak 
dan lebih lama, karena siswa diharapkan mampu menentukan jawaban 
dengan langkah-langkah yang tepat. Three-tier diagnostic choice ini 
menuntut siswa untuk lebih yakin dan mengubah kebiasaan siswa 
dalam menjawab soal dengan memastikan dan mengkonfirmasi sebuah 
konsep. Pada penelitian lebih lanjut dapat dilakukan analisis kombinasi 
dengan menggunakan statistik inferensial untuk menguhubungkan 
variabel yang dapat mempengaruhi kejadian kesulitan belajar yang diuji 
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ikatan ion, ikatan 
kovalen, ikatan 
kordinasi, dan 










unsur untuk mencapai 
kestabilannya. 
3.5.1.1 Siswa dapat 
menentukan penyebab 
terjadinya ikatan kimia pada 
unsur 
C1 
(Conceptual – Remember) 
1 
3.5.1.2 Siswa dapat 
menentukan perbedaan ion 
dengan atom pada unsur 
C2 
(Conceptual – Understand) 
2 
3.5.1.3 Disajikan suatu 
gambar susunan elektron dari 
suatu unsur, siswa dapat 
menentukan jenis unsur mana 
yang dimaksud 
C2 





valensi atom gas 
mulia (duplet dan 
oktet) dan elektron 
valensi bukan gas 
mulia (struktur 
Lewis). 
3.5.2.1 Siswa dapat 
menggambarkan bentuk 
struktrur lewis dari suatu 
unsur yang dimaksud 
 
C3 
(Conceptual – Apply) 
 
4 
3.5.2.2 Siswa dapat 
menentukan manakah yang 
merupakan konfigurasi 
elektron gas mulia 
 
C2 
(Conceptual – Understand) 
5 














& LEVEL KOGNITIF 
NOMOR SOAL 
konfigurasi elektron dari 
suatu unsur, Siswa dapat 
menentukan konfigurasi unsur 
gas mulia 
(Conceptual – Analyze) 
3.5.3 Menjelaskan 
proses terbentuknya 
ikatan ion, ikatan 
kovalen tunggal, 
rangkap dua, dan 
rangkap tiga, kovalen 
koordinasi, ikatan 
logam dan ikatan 
hidrogen 
3.5.3.1 Disajikan dua unsur 
beserta golongan dan nomor 
atom, siswa dapat 
menentukan ikatan yang 
terbentuk 
C3 
(Conceptual – Apply) 
7 
3.5.3.2 Disajikan dua buah 
unsur dalam golongan 
berbeda, siswa dapat 
menentukan ikatan apa yang 
terbentuk 
C3 
(Conceptual – Apply) 
8 
3.5.3.3 Disajikan suatu unsur 
beserta konfigurasinya, siswa 
dapat menentukan 
kemungkinan senyawa yang 
terbentuk 
C3 
(Conceptual – Apply) 
9* 
3.5.3.4 Disajikan beberapa 
unsur beserta nomor atomnya, 
siswa dapat menetukan unsur 
mana yang dapat membentuk 
ikatan ion 
C3 















& LEVEL KOGNITIF 
NOMOR SOAL 
3.5.3.5 Siswa dapat 
menentukan beberapa contoh 
dari senyawa ion 
C3 
(Conceptual – Apply) 
11 
3.5.3.6 Siswa dapat 
menentukan jenis ikatan apa 
yang dimaksud 
C2 
(Conceptual – Understand) 
12 
3.5.3.7 Siswa dapat 
menentukan pasangan jenis 
unsur yang dapat membentuk 
ikatan kovalen 
C2 
(Conceptual – Understand) 
13* 
3.5.3.8 Siswa dapat 
menentukan jumlah elektron 
yang digunakan pada suatu 
senyawa 
C2 
(Conceptual – Understand) 
14* 
3.5.3.9 Disajikan beberapa 
senyawa, Siswa dapat 
menentukan senyawa mana 
yang dapat berikatan kovalen 
rangkap 
C2 















& LEVEL KOGNITIF 
NOMOR SOAL 
3.5.3.10 Siswa dapat 
menentukan senyawa yang 
dapat berikatan kovalen 
kordinasi 
C2 
(Conceptual – Understand) 
16 
3.5.3.11 Siswa dapat 
menentukan pasangan jenis 
unsur yang dapat membentuk 
ikatan logam 
C2 
(Conceptual – Understand) 
17 
3.5.3.12 Siswa dapat 
menentukan ikatan hidrogen 
C2 
(Conceptual – Understand) 
18 
3.5.3.13 Siswa dapat 
menentukan jumlah pasangan 
elektron bebas pada suatu 
senyawa 
C4 
(Conceptual – Analyze) 
19 
3.5.3.14 Siswa dapat 
menentukan ikatan kimia 
yang paling polar dari 
senyawa yang diberikan 
C4 





3.5.4.1 Siswa dapat 
menggambarkan proses 
pembentukan suatu ion 
C5 















& LEVEL KOGNITIF 
NOMOR SOAL 
ikatan ion, ikatan 
kovalen, ikatan 
kovalen 
kordinasi, dan ikatan 
logam. 
3.5.4.2 Siswa dapat 
menggambarkan proses 
pembentukan ikatan kovalen 
pada suatu unsur 
C5 
(Conceptual – Evaluate) 
22* 
3.5.4.3 Siswa dapat 
menggambarkan proses 
pembentukan ikatan kovelen 
kordinasi pada suatu senyawa 
yang dimaksud 
C5 





dan interaksi antar 
partikel pada ikatan 
ion, kovalen, kovalen 
kordinasi, dan 
ikatan logam 
3.5.5.1 Disajikan suatu contoh 
dari ikatan ion dan ikatan 
kovalen. Siswa dapat 
membandingkan proses 
pembentukan ikatan ion dan 
ikatan kovalen 
C5 















& LEVEL KOGNITIF 
NOMOR SOAL 
3.5.5.2 Disajikan contoh 
senyawa dari ikatan kovalen 
dan kovalen kordinasi, siswa 










partikel pada ikatan 
ikatan ion, kovalen, 
kovalen kordinasi, 
dan ikatan logam. 
dengan sifat 
fisik senyawa yang 
terbentuk 
3.5.6.1 Disajikan beberapa 
sifat fisis suatu senyawa, 
Siswa dapat menentukan 
salah satu sifat fisis senyawa 
ion 
C4 
(Conceptual – Analyze) 
24* 
3.5.6.2 Disajikan data 
beberapa sifat dari suatu zat, 
siswa dapat menentukan zat 
mana yang merupakan sifat 
fisis senyawa ion 
C4 















& LEVEL KOGNITIF 
NOMOR SOAL 
3.5.6.3 Disajikan data 
beberapa sifat fisis suatu 
senyawa, Siswa dapat 
menentukan salah satu sifat 
fisis senyawa logam 
C4 
(Conceptual – Analyze) 
28* 
3.5.6.3 Disajikan data 
beberapa sifat fisis beberapa  
senyawa, Siswa dapat 
menentukan ikatan yang 
terbentuk 
C4 
(Conceptual – Analyze) 
29 
3.5.6.4 Siswa dapat 




(Conceptual – Analyze) 
25* 









































3.5.1.1 Siswa dapat 
menentukan penyebab 
terjadinya ikatan kimia pada 
unsur 
C1 
(Conceptual – Remember) 
1 B-A 
3.5.1.2 Siswa dapat 
menentukan perbedaan ion 
dengan atom pada unsur 
C2 
(Conceptual – Understand) 
2 C-B 
3.5.1.3 Disajikan suatu 
gambar susunan elektron 
dari suatu unsur, siswa dapat 
menentukan jenis unsur 
mana yang dimaksud 
C2 





valensi atom gas 
mulia (duplet dan 
oktet) dan elektron 
valensi bukan gas 
mulia (struktur 
Lewis). 
3.5.2.1 Siswa dapat 
menggambarkan bentuk 
struktrur lewis dari suatu 
unsur yang dimaksud 
 
C3 
(Conceptual – Apply) 
 
4 D-C 
3.5.2.2 Siswa dapat 
menentukan manakah yang 
merupakan konfigurasi 
elektron gas mulia 
 
C2 
(Conceptual – Understand) 
5 B-E 



















konfigurasi elektron dari 
suatu unsur, Siswa dapat 
menentukan konfigurasi 
unsur gas mulia 
(Conceptual – Analyze) 
3.5.3 Menjelaskan 
proses terbentuknya 
ikatan ion, ikatan 
kovalen tunggal, 
rangkap dua, dan 
rangkap tiga, 
kovalen koordinasi, 
ikatan logam dan 
ikatan hidrogen 
3.5.3.1 Disajikan dua unsur 
beserta golongan dan nomor 
atom, siswa dapat 
menentukan ikatan yang 
terbentuk 
C3 
(Conceptual – Apply) 
7 A-A 
3.5.3.2 Disajikan dua buah 
unsur dalam golongan 
berbeda, siswa dapat 
menentukan ikatan apa yang 
terbentuk 
C3 
(Conceptual – Apply) 
8 A-C 
3.5.3.5 Siswa dapat 
menentukan beberapa 
contoh dari senyawa ion 
C3 
(Conceptual – Apply) 
9 D-A 
3.5.3.6 Siswa dapat 
menentukan jenis ikatan apa 
yang dimaksud 
C2 
(Conceptual – Understand) 
10 B-B 
3.5.3.9 Disajikan beberapa 
senyawa, Siswa dapat 
C2 




















menentukan senyawa mana 
yang dapat berikatan 
kovalen rangkap 
3.5.3.10 Siswa dapat 
menentukan senyawa yang 
dapat berikatan kovalen 
kordinasi 
C2 
(Conceptual – Understand) 
12 C-C 
3.5.3.11 Siswa dapat 
menentukan pasangan jenis 
unsur yang dapat 
membentuk ikatan logam 
C2 
(Conceptual – Understand) 
13 C-A 
3.5.3.12 Siswa dapat 
menentukan ikatan hidrogen 
C2 
(Conceptual – Understand) 
14 C-C 
3.5.3.13 Siswa dapat 
menentukan jumlah 
pasangan elektron bebas 
pada suatu senyawa 
C4 
(Conceptual – Analyze) 
15 A-B 
3.5.3.14 Siswa dapat 
menentukan ikatan kimia 
yang paling polar dari 
senyawa yang diberikan 
C4 





3.5.4.1 Siswa dapat 
menggambarkan proses 
pembentukan suatu ion 
C5 




















ikatan ion, ikatan 
kovalen, ikatan 
kovalen kordinasi, 




dan interaksi antar 
partikel pada ikatan 
ion, kovalen, 
kovalen kordinasi, 
dan ikatan logam 
3.5.5.1 Disajikan suatu 
contoh dari ikatan ion dan 
ikatan kovalen. Siswa dapat 
membandingkan proses 
pembentukan ikatan ion dan 
ikatan kovalen 
C5 
(Conceptual – Evaluate) 
18 A-B 
3.5.5.2 Disajikan contoh 
senyawa dari ikatan kovalen 





(Conceptual – Evaluate) 
20 A-C 
3.5.6.3 Disajikan data 
beberapa sifat fisis beberapa  
senyawa, Siswa dapat 
menentukan ikatan yang 
terbentuk 
C4 
(Conceptual – Analyze) 
19 A-A 






























THREE TIER TEST 
Analisis Kesulitan Belajar Kimia 




Jurusan Pendidikan Kimia 
UIN Suska Riau 





Lampiran  B 
Petunjuk: 
1. Jawablah soal-soal ikatan kimia three tier yang tersedia dengan jujur 
2. Waktu yang diberikan adalah 120 menit 
3. Terdapat 20 butir soal dengan tiga tingkatan (three tier)  
4. Pilihlah satu jawaban yang tepat pada tingkat satu 
5. Pilihlah satu alasan yang tepat pada tingkat dua 
6. Pilihlah tingkat keyakinan jawaban sebelmnya pada tingkat tiga 
7. Soal tidak boleh dicoret 
8. Tidak boleh menggunakan kalkulator dan tabel periodik unsur 
9. Usahakan untuk mengisi semua soal 






Lampiran  B 
 
1. Setiap unsur mampu membentuk ikatan kimia memiliki... 
a. Elektron valensi 
b. Kecendrungan membentuk konfigurasi elektron gas mulia 
c. Lintasan elektron 
d. Neutron dalam inti atom 
e. Proton dan neutron 
Alasan: 
a. Atom unsur gas mulia membentuk konfigurasi duplet atau oklet 
b. Atom memiliki lintasan elektron yang stabil 
c. Atom memiliki elektron valensi yang seimbang 
d. Atom memiliki inti yang stabil 
e. Atom memiliki jumlah konfigurasi yang seimbang 
Apakah anda yakin:  
a. Yakin    b. Tidak 
 
2. Perbedaan antara ion Na+ dengan atom natrium adalah... 
a. Ion Na+ kelebihan 1 proton 
b. Ion Na+ kelebihan 1 elektron 
c. Ion Na+ kekurangan 1 elektron 
d. Ion Na+ kekurangan 1 proton 
e. Ion Na+ kekurangan 1 neutron 
Alasan: 
a. Ion natrium (Na+) menerima 1 elektron untuk mencapai kestabilannya 
b. Ion natrium (Na+) melepas 1 elektron untuk mencapai kestabilannya 
c. Ion natrium (Na+) menggunakan elektro bersama untuk mencapai 
kestabilannya 




) menerima kekurangan elektron untuk mencapai 
kestabilannya 
Apakah anda yakin:  
a. Yakin    b. Tidak 
 
 





Lampiran  B 
3. Perhatikan gambar berikut: 
 








a. Atom N memiliki 6 elektron terluar  
b. B. Atom O memiliki 6 elektron terluar  
c. C. Atom F memiliki 6 elektron terluar  
d. D. Atom Ne memiliki 6 elektron tcrluar  
e. E. Atom He memiliki 6 elektron terluar  
 
Apakah anda yakin:  
a. Yakin    b. Tidak 
 
4. Bentuk struktur lewis dari unsur Ne dengan nomor atom 10.... 
a.  
b.   
c.   
d.  
e.   
 
Alasan:  





Lampiran  B 
b. Karena memiliki 5 elektron di kulit terakhir  
c. Karena memiliki 6 elektron di kulit terakhir  
d. Karena memiliki 7 elektron di kulit terakhir  
e. Karena memiliki 8 elektron di kulit terakhir 
Apakah anda yakin:  
a. Yakin    b. Tidak 
 
5. Berikut yang merupakan konfigurasi elektron gas mulia adalah...  
a. 2 2  
b. 2 8 8  
c. 2 8 8 2  
d. 2 8 5  
e. 2 8 8 4  
Alasan: 
a. Karena memiliki penuh 2 elektron di kulit terluar  
b. Karena memiliki penuh 8 elektron di kulit terluar 
c. Karena memiliki penuh 2 elektron di kulit terluar 
d. Karena memiliki penuh 5 elektron di kulit terluar 
e. Karena memiliki penuh 4 elektron di kulit terluar  
Apakah anda yakin:  
a. Yakin    b. Tidak 
 
6. Diketahui beberapa konfigurasi elektron dari suatu unsur disajikan seperti 
berikut: 
Unsur A : 2 8 18 8 
Unsur B : 2 8 19 7 
Unsur C : 2 8 17 9 
Unsur D : 2 8 21 4 
Unsur E : 2 8 20 9 
 
Yang merupakan konfigurasi elektron gas mulia adalah..  
a. Unsur A  
b. Unsur B  
c. Unsur C  
d. Unsur D  





Lampiran  B 
Alasan: 
a. Unsur tersebut menfilki penult 9 elektron di kulit terakhir 
b. Unsur tersebut memilki penuh 7 elektron di kulit terakhir  
c. Unsur tersebut memilki penuh 9 elektron di kulit terakhir  
d. Unsur tersebut memilki penuh 4 elektron di kulit terakhir  
e. Unsur tersebut memiliki penuh 8 elektron di kulit terakhir  
 
Apakah anda yakin:  
a. Yakin    b. Tidak 
 
7. Unsur A terdapat dalam golongan Fluorin dan unsur B memiliki no atom 11. 
Ikatan yang terbentuk dari kedua unsur tersebut adalah...  
a. Ikatan ion  
b. Ikatan kovalen  
c. Ikatan kovalen polar  
d. Ikatan kovalen nonpolar  
e. Ikatan logam  
Alasan:  
a. Adanya serah terima elektron dari unsur B ke A 
b. Adanya ikatan antara kation-kation unsur B dan electron valensi yang 
bergerak bebas 
c. Pasangan elekron  ikatan tertarik lebih kuat keunsur A 
d. Adanya pemakaian bersama pasangan elektron antara unsur A dan B 
e. Adanya serah terima elektron dari unsur A ke unsur B 
Apakah anda yakin:  
a. Yakin    b. Tidak 
8. Unsur A dan B berturut-turut berada di golongan IA dan VIIA. Untuk 
mencapai kestabilan, kedua unsur tersebut membentuk ikatan... 
a. Ikatan Ion 
b. Ikatan kovalen 
c. Ikatan kovalen polar 
d. Iktan kovalen non polar 







Lampiran  B 
Alasan: 
a. Diantara kedua unsur tersebut terjadi pemakaian bersama pasangan 
elektron valensi 
b. Adanya ikatan antara kation-kation logam dan elektron valensi logam 
yang bergerak bebas 
c. Diantara kedua unsur tersebut terjadi serah terima elektron 
d. Pasangan elektron ikatan tertarik lebih kuat ke salah satu unsur 
e. Pasangan elektron ikatan tertarik sama kuat ke masing-masing unsur 
Apakah anda yakin:  
a. Yakin    b. Tidak 
9. Pasangan senyawa berikut yang merupakan contoh dari senyawa ion adalah... 
a. KCl dan HCl 
b. H2O dan KI 
c. SO2 dan HCl 
d. NaCl dan KBr 
e. CH4 dan NH3 
Alasan: 
a. Kedua senyawa tersebut terbentuk dari unsur logam dan non logam 
b. Kedua unsur tersebut terbentuk dari unsur non-logam dan non-logam 
c. Kedua senyawa tersebut terbentuk dari unsur logam dan logam 
d. Kedua senyawa tersebut terbentuk dari unsur yang berbeda 
e. Kedua senyawa tersebut terbentuk dari unsur yang sama 
Apakah anda yakin:  
a. Yakin    b. Tidak 
10. Suatu senyawa yang terbentuk dengan ikatan yang menggunakan elektron 
secara bersama disebut… 
a. Ikatam ion 
b. Ikatan kovalen 
c. Ikatan hidrogen 
d. Ikatan van der walls 
e. Ikatan logam 
Alasan: 
a. Ikatan ion adalah ikatan yang terbentuk karena adanya penggunaan 
elektron secara bersama 
b. Ikatan kovalen adalah ikatan yang terbentuk karena adanya penggunaan 





Lampiran  B 
c. Ikatan hidrogen adalah ikatan yang terbentuk karena adanya penggunaan 
elektron secara bersama 
d. Ikatan van der walls adalah ikatan yang terbentukkarma adanya 
penggunaan elektron secara bersama  
e. Ikatan logam adalah ikatan yang terbentuk karena adanya penggunaan 
elektron secara bersama  
Apakah anda yakin:  
a. Yakin    b. Tidak 
 
11. Senyawa H2, O2, N2, F2, HCl merupakan senyawa kovalen. Senyawa tersebut 
yang memiliki ikatan kovalen rangkap 3 adaIah...  
a. H2  
b. O2  
c. N2  
d. F2  
e. HCl  
Alasan:  
a. Adanya penggunaan elektron bersama sebanyak 1 pasang  
b. Adanya penggunaan elektron bersama sebanyak 2 pasang  
c. Adanya penggunaan elektron bersama sebanyak 3 pasang  
d. Adanya serah terima elektron sebanyak 2 pasang 
e. Pasangan elektrron ikatan lebih tertarik ke salah satu atom 
Apakah anda yakin:  
a. Yakin    b. Tidak 
 
12. Senyawa dibawah ini yang dapat berikatan kovalen koordinasi adalah... 
a. H2O dan NaOH 
b. NaOH dan HCl 
c. NH3 dan BF3 
d. CH4 dan H2O 
e. HCl dan BF3 
Alasan: 
a. Elektron yang digunakan bersama berasal dari unsur O 
b. Elektron yang digunakan bersama berasal dari unsur Na 
c. Elektron yang digunakan bersama berasal dari unsur N 





Lampiran  B 
e. Elektron yang digunakan bersama bersal dari unsur Cl 
Apakah anda yakin:  
a. Yakin    b. Tidak 
 
13. Ikatan logam yaitu ikatan yang terbentuk antara unsur.....dan unsur... 
a. Logam dan non-logam 
b. Non-logam dan non-logam 
c. Logam dan logam 
d. Gas dan logam 
e. Gas dan non-logam 
Alasan: 
a. Adanya ikatan antara kation-kation logam dan elektron valensi logam 
yang bergerak bebas 
b. Terjadi serah terima elektron antara atom logam dan nonlogam 
c. Terjadi serah terima elektron antara atom logam dan non-logam 
d. Adanya pemakaian bersama pasangan elektron valensi antara atom 
nonlogam dan nonlogam 
e. Adanya pemakaian bersama pasangan elektron valensi antara gas dan 
nonlogam 
Apakah anda yakin:  
a. Yakin    b. Tidak 
 
14. Berikut adalah beberapa senyawa kimia: 
1) CH3OH (metanol) 
2) CH3O (metanon) 





Manakah senyawa berikut yang termasuk ikatan hidrogen: 
a. CH3COOH saja 
b. CH3COOH dan C6H6 
c. CH3COOH dan CH3OH 
d. CH3COOH dan CH3O 





Lampiran  B 
Alasan: 
a. Karena adanya atom H yang terikat pada atom karbon yang berantai 
panjang 
b. Karena adanya atom H yang terikat pada atom karbon yang berantai 
pendek 
c. Karena adanya atom H yang terikat pada atom karbon yang membentuk 
dipol positif 
d. Karena adanya atom H yang terikat pada atom karbon yang membentuk 
peniadaan momen dipol  
e. Karena adanya atom H yang terikat pada atom karbon yang tidak 
bermuatan positif 
 
Apakah anda yakin:  
a. Yakin    b. Tidak 
 
15. Pada ikatan PCl3 terapat pasangan elektron bebas disekitar atom pusat 
sebanyak …. 
a. 1 pasang 
b. 2 pasang 
c. 3 pasang 
d. 6 pasang 
e. Tidak ada pasangan elektron bebas 
 
Alasan: 
a. Karena P membutuhkan tiga elektron agar stabil dan Cl membutuhkan satu 
elektron sehingga atom pusat P memiliki tiga momen dipol 
b. Karena P membutuhkan tiga elektron agar stabil dan Cl membutuhkan satu 
elektron sehingga membentuk tipe molekul AX3E 
c. Karena P membutuhkan tiga elektron agar stabil dan Cl membutuhkan satu 
elektron sehingga molekul cenderung simetris dan tidak adanya momen 
dipol 
d. Karena elektron yang didapatkan atom P dari Cl masing-masing adalah 
satu 
e. Karena elektron yang dipakai bersama dari atom P kepada atom Cl 






Lampiran  B 
Apakah anda yakin:  
a. Yakin    b. Tidak 
 







a. Karena adanya pemakaian elektron bebas  
b. Karena memiliki perbedaan keelektronegatifan paling besar 
c. Karena memiliki momen dipol paling kuat 
d. Karena adanya gaya van deer wals 
e. Karena adanya serah terima elektron 
f. Karena adanya penggunaan elektron bersama 
 
Apakah anda yakin:  
a. Yakin    b. Tidak 
 
17. Bagaimanakah proses pembentukan ion Na+ dan ion O2
- 














a. Pembentukan ion terjadi melalui transfer 2 elektron dari dua atom Na ke 
satu atom O membentuk ion Na
+
 dan ion O
2-
 
b. Pembentukan ion terjadi melalui transfer elektron dari atom Na ke satu 
atom O membentuk ion Na
+
 dan ion O
2-
 
c. Pembentukan ion terjadi melalui transfer 2 elektron dari atom Na ke satu 
atom O membentuk ion Na
2+
 dan ion O
2-
 
d. Pembentukan ion terjadi melalui transfer 2 elektron dari atom Na ke satu 
atom O membentuk ion 2Na
+
 dan ion O
2-
 
e. Pembentukan ion terjadi melalui transfer 2 elektron dari atom Na ke satu 
atom O membentuk ion Na
+
 dan ion O 
 
Apakah anda yakin:  
a. Yakin    b. Tidak 
 
18. Senyawa NaCl dan HCl berturut-turut merupakan senyawa ionik dan senyawa 
kovalen, bagaimana proses pembentukan kedua senyawa tersebut... 
a.  Na - Cl 
 H = Cl 
 
b.  Na=Cl 





Lampiran  B 
c.  Na-Cl 
  H-Cl 
 
d.  Na-Cl 
  H-Cl 
 




a. Adanya serah terima elektron pada senyawa HCl dan pada senyawa NaCl 
adanya penggunaan elektron secara bersama 
b. Adanya serah terima elektron pada senyawa NaCl dan pada senyawa HCl 
adanya penggunaan elektron secara bersama 
c. Adanya serah terima elektron pada senyawa NaCl dan pada senyawa HCl 
adanya penggunaan elektron secara bersama yang berasal dari satu unsur 
d. Adanya serah terima elektron pada senyawa HCl dan pada senyawa NaCl 
adanya penggunaan elektron secara bersama dari satu unsur 
e. Adanya serah terima elektron pada senyawa NaCl dan HCl 
 
Apakah anda yakin:  
a. Yakin    b. Tidak 
 
19. Tabel berikut menunjukkan sifat-sifat senyawa Q dan R 
Senyawa Titik leleh (°C) 












Lampiran  B 
Dari data tabel, ikatan yang terdapat dalam senyawa Q dan R berturut-turut 
adalah.... 
a. Kovalen polar dan ion 
b. Kovalen nonpolar dan ion 
c. Kovalen nonpolar dan kovalen polar 
d. Kovalen koordinasi dan ion 
e. Kovalen nonpolar dan hidrogen 
 
Alasan: 
a. Karena senyawa kovalen polar adalah senyawa yang dapat menghantarkan 
listrik  
b. Karena senyawa kovalen nonpolar adalah senyawa yang dapat 
menghantarkan listrik  
c. Karena senyawa QR memiliki titik leleh yang menunjukkan adanya 
kemampuan menghantarkan listrik 
d. Karena senyawa QR memiliki ion-ion dalam bentuk yang tidak dapat 
bergerak bebas sehingga memiliki titik leleh yang tinggi 
e. Karena terjadinya ikatan kovalen yang membentuk ion-ion terurai 
memiliki titik leleh yang tinggi 
Apakah anda yakin:  
a. Yakin    b. Tidak 
 
20. Senyawa HCl merupakan senyawa kovalen dan senyawa NH3BF3 merupakan 
senyawa kovalen koordinasi. Bagaimana senyawa tersebut dapat terbentuk... 
a. Senyawa NH3 dan BF3 terbentuk karena adanya penggunaan elektron 
bersama yang berasal dari unsur N. Senyawa HCl terbentuk dari unsur 
nonlogam dan nonlogam 
b. Senyawa NH3 dan BF3 terbentuk karena adanya penggunaan elektron 
bersama yang berasal dari unsur B. Senyawa HCl terbentuk dari unsur 
nonlogam dan logam 
c. Senyawa NH3 dan BF3 terbentuk karena adanya penggunaan elektron 
bersama yang berasal dari unsur B. Senyawa HCl terbentuk dari unsur 
nonlogam dan nonlogam 
d. Senyawa NH3 dan BF3 terbentuk karena adanya penggunaan elektron 
bersama yang berasal dari unsur N. Senyawa HCl terbentuk dari unsur 





Lampiran  B 
e. Senyawa NH3 dan BF3 terbentuk karena adanya penggunaan elektron 
bersama yang berasal dari unsur N. Senyawa HCl terbentuk dari unsur 
logam dan logam 
Alasan: 
a. Adanya serah terima elektron pada senyawa NH3BF3 dan penggunaan 
elektron secara bersama pada senyawa HCl 
b. Adanya serah terima elektron pada senyawa HCl dan penggunaan elektron 
secara bersama pada senyawa NH3BF3 
c. Adanya penggunaan elektron bersama pada senyawa HCl dan penggunaan 
elektron secara bersama yang berasal dari satu unsur pada senyawa 
NH3BF3 
d. Adanya serah terima elektron pada senyawa HCl dan penggunaan elektron 
secara bersama dari satu unsur pada senyawa NH3BF3 
e. Adanya serah terima elektron pada senyawa NH3BF3 dan HCl 
Apakah anda yakin:  

























































INDEKS KESUKARAN SOAL 




1 16 30 0,53 sedang 
2 10 30 0,33 sedang 
3 8 30 0,27 sukar 
4 22 30 0,73 mudah 
5 24 30 0,80 mudah 
6 22 30 0,73 mudah 
7 12 30 0,40 sedang 
8 22 30 0,73 mudah 
9 15 30 0,50 sedang 
10 16 30 0,53 sedang 
11 18 30 0,60 sedang 
12 24 30 0,80 mudah 
13 19 30 0,63 sedang 
14 7 30 0,23 sukar 
15 8 30 0,27 sukar 
16 10 30 0,33 sedang 
17 7 30 0,23 sukar 
18 15 30 0,50 sedang 
19 10 30 0,33 sedang 
20 8 30 0,27 sukar 
21 23 30 0,77 mudah 
22 17 30 0,57 sedang 
23 17 30 0,57 sedang 
24 6 30 0,20 sukar 
25 5 30 0,17 sukar 
26 13 30 0,43 sedang 
27 14 30 0,47 sedang 
28 2 30 0,07 sukar 
29 22 30 0,73 mudah 











BA BB Beda JA JB PA= PB= 
D = PA 
- PB 
Kriteria 
1 13 3 10 15 15 0,87 0,20 0,67 Baik 
2 9 1 8 15 15 0,60 0,07 0,53 Baik 
3 8 0 8 15 15 0,53 0,00 0,53 Baik 
4 13 9 4 15 15 0,87 0,60 0,27 Cukup 
5 14 10 4 15 15 0,93 0,67 0,27 Cukup 
6 13 9 4 15 15 0,87 0,60 0,27 Cukup 
7 10 2 8 15 15 0,67 0,13 0,53 Baik 
8 15 7 8 15 15 1,00 0,47 0,53 Baik 
9 8 7 1 15 15 0,53 0,47 0,07 Jelek 
10 9 7 2 15 15 0,60 0,47 0,13 Jelek 
11 13 5 8 15 15 0,87 0,33 0,53 Baik 
12 14 10 4 15 15 0,93 0,67 0,27 Cukup 
13 11 8 3 15 15 0,73 0,53 0,20 Jelek 
14 5 2 3 15 15 0,33 0,13 0,20 Jelek 
15 7 1 6 15 15 0,47 0,07 0,40 Baik 
16 8 2 6 15 15 0,53 0,13 0,40 Baik 
17 6 1 5 15 15 0,40 0,07 0,33 Cukup 
18 10 5 5 15 15 0,67 0,33 0,33 Cukup 
19 8 2 6 15 15 0,53 0,13 0,40 Baik 
20 7 1 6 15 15 0,47 0,07 0,40 Baik 
21 15 8 7 15 15 1,00 0,53 0,47 Baik 
22 10 7 3 15 15 0,67 0,47 0,20 Jelek 
23 11 6 5 15 15 0,73 0,40 0,33 Cukup 
24 4 2 2 15 15 0,27 0,13 0,13 Jelek 
25 3 2 1 15 15 0,20 0,13 0,07 Jelek 
26 12 1 11 15 15 0,80 0,07 0,73 Sangat Baik 
27 10 5 5 15 15 0,67 0,33 0,33 Cukup 
28 2 0 2 15 15 0,13 0,00 0,13 Jelek 
29 15 4 11 15 15 1,00 0,27 0,73 Sangat Baik 
30 15 3 12 15 15 1,00 0,20 0,80 Sangat Baik 






DISTRIBUSI SKOR JAWABAN SISWA 
No Nama 
Skor soal no. (bobot nilai) 
Jumlah 
Rataan Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
I II III IV V 
 
7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 140 
1 Nilam hanifah marlin  (panggilan nilam) 7 6 6 5 6 7 4 4 3 3 0 3 1 2 0 1 3 6 5 2 74 3,7 Tidak Tahu Konsep 
2 Istiazah putri asevi 7 2 6 0 0 0 3 1 0 3 0 2 0 0 0 1 4 3 4 4 40 2,0 Miskonsepsi 
3 Tengku Nabila Sabrina 6 6 5 3 3 1 3 1 0 0 1 0 1 4 4 1 4 3 0 4 50 2,5 Miskonsepsi 
4 Muthiah raudhatul aini  (panggilan muthiah) 6 6 7 7 6 7 7 6 6 6 6 6 7 7 6 7 7 7 7 7 131 6,6 Memahami Konsep 
5 elvira dina rifti 7 0 4 3 3 0 3 1 3 4 1 2 0 4 4 1 0 0 0 0 40 2,0 Miskonsepsi 
6 Sahlani fadhilah puteri 6 6 6 6 3 5 6 1 3 6 1 2 1 0 6 1 4 5 4 6 78 3,9 Tidak Tahu Konsep 
7 Mahda Aulia Azzahra 6 6 4 3 3 1 3 1 3 6 0 2 1 4 0 1 0 3 0 0 47 2,4 Miskonsepsi 
8 Salma Syakira 7 7 7 6 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 4 7 136 6,8 Memahami Konsep 
9 hafizhah nur imtiyaz 7 5 6 6 7 6 7 6 7 6 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 133 6,7 Memahami Konsep 
10 Dian Adristi Chiara 7 6 5 7 3 4 3 7 3 7 1 7 1 7 7 1 4 3 7 4 94 4,7 Tidak Tahu Konsep 
11 Auliyaa Adzka 6 6 5 3 3 1 3 1 3 6 1 0 1 4 0 1 4 3 0 0 51 2,6 Tidak Tahu Konsep 
12 bismi rahma 6 5 5 3 3 1 3 1 3 6 1 2 1 4 0 1 4 3 0 0 52 2,6 Tidak Tahu Konsep 
13 Marini Adibah Rusydi 5 5 6 3 3 1 3 1 3 4 1 2 1 0 0 1 0 3 0 0 42 2,1 Miskonsepsi 
14 Aida Hanifa 6 5 6 3 0 0 0 1 3 4 1 2 1 4 0 1 0 0 0 0 37 1,9 Miskonsepsi 
15 Fauziah Assyahidah 6 6 6 3 3 1 3 1 3 4 1 2 1 4 0 0 0 3 0 0 47 2,4 Miskonsepsi 
16 Fadhilah putri 7 7 6 7 6 7 6 7 7 6 7 6 6 7 7 6 7 6 6 7 131 6,6 Memahami Konsep 
17 T. Ghaida 6 6 7 3 3 1 3 1 3 5 1 2 1 4 4 1 0 3 0 0 54 2,7 Tidak Tahu Konsep 
18 audri zalianti 6 5 6 3 3 1 3 1 3 5 1 2 0 0 0 1 0 3 0 4 47 2,4 Miskonsepsi 
19 Hilya kamila (hilya) 5 5 6 3 3 1 3 1 3 6 1 2 0 0 0 1 0 3 4 0 47 2,4 Miskonsepsi 
20 Bilqis Nur Izzati (bilqis) 7 6 7 7 6 7 7 7 6 7 6 6 7 7 6 7 6 6 6 7 131 6,6 Memahami Konsep 
21 Nidia fahira(nidia) 5 4 5 3 3 1 3 1 3 5 1 2 0 4 4 1 4 0 0 0 49 2,5 Miskonsepsi 
22 Rodhiatammardhiyyah alizzatuljannah(izzah) 6 6 5 3 3 0 3 1 3 6 1 2 1 4 4 1 4 0 0 0 53 2,7 Tidak Tahu Konsep 
23 Dea nashwa nabila(Dea) 6 6 5 3 3 1 3 1 3 6 1 0 1 4 4 1 4 3 0 0 55 2,8 Tidak Tahu Konsep 
24 fatia nabila utami 7 6 6 7 4 4 0 0 3 7 4 2 6 7 7 0 4 7 7 7 95 4,8 Tidak Tahu Konsep 
25 alya saputri 5 4 4 3 3 1 3 1 3 5 1 0 1 4 4 1 4 3 0 0 50 2,5 Miskonsepsi 











REKAPITULASI SKOR JAWABAN 
No Nama Jumlah Rataan Kategori Nilai Kategori 
1 Nilam hanifah marlin   74 3,70 Tidak Tahu Konsep 52,86 Sedang 
2 Istiazah putri asevi  40 2,00 Miskonsepsi 28,57 Rendah 
3 Tengku Nabila Sabrina 50 2,50 Miskonsepsi 35,71 Rendah 
4 Muthiah raudhatul aini   131 6,55 Memahami Konsep 93,57 Sangat Tinggi 
5 elvira dina rifti 40 2,00 Miskonsepsi 28,57 Rendah 
6 Sahlani fadhilah puteri 78 3,90 Tidak Tahu Konsep 55,71 Sedang 
7 Mahda Aulia Azzahra 47 2,35 Miskonsepsi 33,57 Rendah 
8 Salma Syakira 136 6,80 Memahami Konsep 97,14 Sangat Tinggi 
9 hafizhah nur imtiyaz  133 6,65 Memahami Konsep 95,00 Sangat Tinggi 
10 Dian Adristi Chiara  94 4,70 Tidak Tahu Konsep 67,14 Tinggi 
11 Auliyaa Adzka 51 2,55 Tidak Tahu Konsep 36,43 Rendah 
12 bismi rahma 52 2,60 Tidak Tahu Konsep 37,14 Rendah 
13 Marini Adibah Rusydi  42 2,10 Miskonsepsi 30,00 Rendah 
14 Aida Hanifa  37 1,85 Miskonsepsi 26,43 Rendah 
15 Fauziah Assyahidah 47 2,35 Miskonsepsi 33,57 Rendah 
16 Fadhilah putri 131 6,55 Memahami Konsep 93,57 Sangat Tinggi 
17 T. Ghaida  54 2,70 Tidak Tahu Konsep 38,57 Rendah 
18 audri zalianti 47 2,35 Miskonsepsi 33,57 Rendah 
19 Hilya kamila (hilya) 47 2,35 Miskonsepsi 33,57 Rendah 
20 Bilqis Nur Izzati (bilqis)  131 6,55 Memahami Konsep 93,57 Sangat Tinggi 
21 Nidia fahira(nidia) 49 2,45 Miskonsepsi 35,00 Rendah 
22 Rodhiatammardhiyyah  53 2,65 Tidak Tahu Konsep 37,86 Rendah 
23 Dea nashwa nabila(Dea) 55 2,75 Tidak Tahu Konsep 39,29 Sedang 
24 fatia nabila utami 95 4,75 Tidak Tahu Konsep 67,86 Tinggi 
25 alya saputri 50 2,50 Miskonsepsi 35,71 Rendah 
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Yth. Kepala Sekolah 
SMA Al-Fityah 
di  
  Tempat 
 
 
Assalamu’alaikum warhmatullahi wabarakatuh 
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini 
memberitahukan kepada saudara bahwa : 
 
Nama   : HERALIANA HARAHAP 
NIM   : 11317206863 
Semester/Tahun  : XIV (Empat Belas)/ 2020 
Program Studi  : Pendidikan Kimia 
Fakultas   : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau 
 
ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan 
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin. 
 
Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang 
bersangkutan. 
 
Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.  
 
 
         
                 a.n. Dekan 




Dr. Drs. Nursalim, M.Pd. 








Nomor   :  080/SMAIT-FTY/V/2020              Pekanbaru, 15 Mei  2020 
Lampiran : - 
Perihal : Izin Pra riset 
 
Kepada Yth, Bapak/Ibu, 
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Suska Riau 
Di_        






Segala puji bagi Allah, Rabb sekalian alam, shalawat serta salam semoga senantiasa 
tercurahkan pada teladan kita Muhammad SAW, kami mendo’akan semoga Bapak/Ibu 
beserta staff selalu dalam lindungan Allah SWT serta sukses dalam menjalankan aktivitas 
sehari-hari. Amin 
 
Kepala Sekolah SMAIT Al-Fityah dengan ini menerangkan kepada Bapak/Ibu bahwa : 
 
No Nama Mahasiswa Program Study / Fakultas Nim 
1 Heraliana Harahap 
Pendidikan Kimia /Tarbiyah dan 
Keguruan 
  11317206863 
 
Nama tersebut diatas benar telah disetujui untuk melakukan Pra  Riset di SMAIT Al-
Fityah  
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FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING 
 Jl. H. R. Soebrantas No.155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561647 
Fax. (0761) 561647 Web.www.ftk.uinsuska.ac.id, E-mail: eftak_uinsuska@yahoo.co.id 
 
 
Nomor       : Un.04/F.II/PP.00.9/5146/2020     Pekanbaru,20 Mei 2020 M 
Sifat : Biasa        
Lamp. : 1 (Satu) Proposal  
Hal : Mohon Izin Melakukan Riset 
 
Kepada  
Yth. Gubernur Riau 
Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 
     Satu Pintu  
       Provinsi Riau 
Di   Pekanbaru 
  
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini 
memberitahukan kepada saudara bahwa : 
 
Nama   : HERALIANA HARAHAP 
NIM   : 11317206863 
Semester/Tahun  : XIV (Empat Belas)/ 2020 
Program Studi  : Pendidikan Kimia 
Fakultas   : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau 
 
ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan 
judul skripsinya : Analisis Kesulitan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Kimia Materi Ikatan 
Kimia Kelas X di SMA Al-Fityah dengan Menggunakan Three Tier Diagnostik 
Lokasi Penelitian  : SMA Al-Fityah 
Waktu Penelitian  : 3 Bulan (20 Mei 2020 s.d 20 Agustus 2020) 
 
Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang 
bersangkutan. 
 
Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.  
 
      a.n. Rektor      




     Dr. H. Muhammad Syaifuddin, S.Ag., M.Ag. 
NIP.19740704 199803 1 001 
  
Tembusan : 
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Yth Kepa a SN,4A Al-Fityah
AT l lDisdikll .3120201 -< I lc
Blasa
Ternpat
Berkenaan dengan Surat Rekomendasi dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau Nomor : 503/DPIVIPTSPiNON lzlN-RISET/32907








ANALISIS KESULITAN BELAJAR SISWA PADA MATA
PELAJARAN KIMIA MATERI IKATAN KIMIA KELAS X DI SMA
AL-FITYAH DENGAN MENGGUNAKAN THREE TIER
DIAGNOSTIK
Lokasi Penelitian : SIVIA AL-FITYAH
Dengan ini disampaikan hal-hal sebagai berikut
2 Tldak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah dltetapkan dan
memaksakan kehendak yang tidak ada hubungan dengan keglatan ni
3 Adapun Surat lzrn Penelitan ini berlangsung seama 6 (enanr) buan terhtung mulai
tanggal rekomendasi ini dibuat
Demikian disampaikan, atas perhatian diucapkan terima kasih







Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
.?
11209 2AOU2 1 006
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